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JUDUL PROGRAM 

Pemanfaatan Senyawa Bioaktif Kembang Sepatu (Hibiscus Rosa-Sinensis) 

Untuk Menekan Produksi Gas Metan Pada Ternak Ruminansia 
 
 
 

ABSTRAKSI 

Isu yang berkembang saat ini adalah peternakan merupakan salah faktor 

penyebab pemanasan global. Menurut Thalib (2008), sekitar 50% emisi gas metan 

hasil aktivitas manusia berasal dari kegiatan pertanian. Dari jumlah tersebut, 20-60% 

berasal dari peternakan, terutama ternak ruminansia. Seekor sapi dewasa dapat 

mengemisi 80-110 kg metana per tahun. 

Gas metan (CH4) yang dihasilkan dari peternakan ruminansia merupakan 
hasil fermentasi anaerob karbohidrat struktural maupun non struktural oleh 

metanogen (bakteri penghasil metan) di dalam rumen ternak ruminansia dan 

selanjutnya dikeluarkan ke atmosfer melalui proses eruktasi. Pada peternakan rakyat 

yang masih mengandalkan hijauan berkualitas rendah cenderung menghasilkan 

produksi gas metan yang tinggi. Hal ini disebabkan pada pakan berkualitas rendah 

memiliki serat kasar tinggi yang dapat meningkatkan jumlah protozoa di dalam 

rumen. Semakin tinggi jumlah protozoa makan jumlah bakteri metanogen (penghasil 

metan) akan meningkat sehingga produksi metan akan semakin tinggi. 

Dalam rangka menekan produksi metan dari sektor peternakan dapat 

dilakukan dengan mengurangi jumlah protozoa (defaunasi). Kembang sepatu 

(Hibiscus rosa sinensis) merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat dijadikan 

agen defaunasi dari populasi protozoa karena seluruh bagian tanamannya 

mengandung senyawa bioaktif yang dapat mengurangi jumlah protozoa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi produksi gas metan sektor 

peternakan ruminansia dengan penambahan ekstrak kembang sepatu pada pakan 

secara in vitro. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan (kontrol, kontrol + ekstrak kembang sepatu 

0,001%, kontrol + 0.01%, kontrol + 0.1% dan kontrol + 1%) dan 3 ulangan. Hasil 

percobaan menunjukkan bahwa penambahan ekstrak kembang sepatu 0.01% 

memiliki kecernaan bahan kering dan bahan organik yang tinggi dan didukung oleh 

fermentabilitas protein dan bahan organiknya mampu menyumbangkan amonia dan 

VFA dalam jumlah yang cukup untuk menunjang sintesa protein mikroba. 

Menghasilkan nilai populasi protozoa dan gas metan yang rendah. Sehingga dengan 

penambahan ekstrak kembang sepatu 0.01% cairan rumen dalam ransum dapat 

digunakan sebagai suplementasi pakan yang dapat digunakan oleh peternak dan 

aman terhadap lingkungan. 

 
Kata kunci : Metan, ruminansia, kembang sepatu, saponin, senyawa bioaktif. 
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PENDAHULUAN 

 
Latar Belakang 

Pemanasan global merupakan salah satu permasalahan dunia yang dapat 

mengancam kehidupan. Berbagai dampak buruk akibat pemanasan global menjadi 

permasalahan yang memerlukan penanganan secara serius.Pemanasan global terjadi 

akibat dari peningkatan efek rumah kaca yang disebabkan oleh naiknya konsentrasi 

gas rumah kaca yaitu CO2, CH4, N2O dan halokarbon (kelompok gas yang 
mengandung florine, klorin dan bromin) yang ada di atmosfer. 

Sekitar 50% emisi gas metana dihasilkan berasal dari kegiatan pertanian dan 

dari jumlah tersebut sekitar 20-60% berasal dari peternakan, terutama sektor 

peternakan ruminansia. Seekor sapi dewasa dapat mengemisi 80-110 kg metana 

pertahun. Estimasi emisi gas metana secara global oleh ternak ruminansia berkisar 

antara 65-85 juta ton per tahun, sementara emisi total gas metana global 400-600 juta 

ton per tahun (Thalib et. al, 1994). 

Gas metan yang dihasilkan dari ternak ruminansia berasal dari aktivitas 

mikroba (bakteri, protozoa, dan fungi) rumen pada proses fermentasi pakan terutama 

oleh bakteri metanogen. Pada peternakan rakyat yang masih mengandalkan hijauan 

berkualitas rendah cenderung menghasilkan produksi gas metan yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan efisiensi pencernaan pakan yang rendah. Selain itu, pembentukan gas 

metan pada sistem rumen dapat menyebabkan hewan ruminansia mengalami 

kehilangan sebagian energi yang tercerna. Sehingga banyak energi pakan yang 

seharusnya bisa dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhan dan produksi, namun 

terkonversi menjadi gas metan. 

Seiring dengan gencarnya usaha mengurangi pemanasan global (Global 

Warming), para peternak juga dituntut memperbaiki manajemen pemeliharaan ternak 

sehingga dapat mengurangi produksi gas-gas asal ternak terutama emisi metan dari 

fermentasi rumen. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menurunkan emisi 

metan asal ternak diantaranya penggunaan bahan alternatif pakan aditif yang 

mengandung saponin untuk menekan protozoa (defaunasi) sehingga produksi gas 

metan dapat berkurang. 

Kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang seluruh bagian tanamannya mulai dari akar, daun, dan bunga mengandung 

flavonoida. Di samping itu bungan dan daunnnya juga mengandung saponin dan 

polifenol, akarnya juga mengandung tanin, saponin, skopoletin, cleomiscosin A, dan 

cleomiscosin C (Harborne,1996). Oleh sebab itu, menurut Sutardi (1980) kembang 

sepatu dapat dijadikan agen defaunasi dari populasi protozoa. 

Dalam rangka mengatasi emisi gas metan pada sektor peternakan ruminansia 

dan permasalahan rendahnya produktivitas ternak ruminansia di tingkat peternak 

rakyat maka perlu dilakukan perubahan dalam pola pemberian pakan hijauan yaitu 

dengan mengkombinasikan antara pakan yang rendah protein dan tinggi serat kasar 

dengan suplementasi saponin dari kembang sepatu. Hal ini akan dapat membantu 

peternak dalam meningkatkan produktivitas hasil ternak ruminansia dan terjadinya 

peningkatan efisiensi penggunaan hijauan pakan 

 
Perumusan Masalah 

Pola peternakan rakyat yang masih sering menimbulkan defisiensi nutrien 

pada ternak sehingga pertumbuhannya rendah. Selain itu, penggunaan hijauan 
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